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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Penerapan prinsip bagi hasil di KSPPS menggunakan metode profit sharing 

dan revenue sharing. Akan tetapi, anggota lebih banyak menggunakan metode 

revenue sharing karena lebih mudah untuk menghitung pendapatan kotor 

setiap harinya, sedangkan profit sharing lebih rumit karena anggota tidak 

paham secara detail untuk perhitungan pendapatan dikurangi biaya-biaya 

selama satu bulan. Nisbah untuk omzet yaitu 99% : 1%,  sedangkan 

pendapatan bersih yaitu 75% : 25%. Mekanisme perhitungan bagi hasil di 

KSPPS BMT Lariba Islamic Centre menggunakan pembiayaan musyarakah 

murni. 

2. Pelaksanaan pembiayaan musyarakah di KSPPS BMT Lariba Islamic Centre 

dimana anggota mengajukan permohonan pembiayaan dengan melengkapi 

persyaratan yang telah ditentukan. Pembiayaan diberikan berupa uang tunai 

dengan adanya jaminan untuk menghindari penyimpangan. KSPPS BMT 

Lariba Islamic Centre ikut berpatisipasi seperti membantu mempromosikan 

jualan anggota dan membantu untuk perhitungan keuangan anggota setiap 

harinya.  

3. Pembiayaan musyarakah di KSPPS BMT Lariba Islamic Centre belum 

sepenuhnya sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN MUI No. 08/DSN-

MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah. Hal ini dapat dilihat dari 

pemahaman anggota mengenai pembiayaan musyarakah terlihat masih minim 

anggota ingin menambah modal tetapi tidak bersedia menggunakan akad 

musyarakah. Ketidaksesuaian lainnya yaitu ada beberapa anggota yang  tidak 

ingin memberikan jaminan atau agunan. 
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B. Saran  

1. Diharapkan KSPPS BMT Lariba Islamic Centre memberikan pemahaman 

tentang produk pembiayaan musyarakah kepada anggota yang akan 

mengajukan pembiayaan musyarakah, sehingga anggota paham mengenai 

produk pembiayaan yang akan digunakan serta ketentuan-ketentuan yang 

diterapkan oleh BMT. 

2. Diharapkan anggota dapat menyampaikan pembukuan atau laporan keuangan 

sehingga perhitungan bagi hasil mudah dilakukan oleh BMT.  

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menganalisis dan membandingkan 

objek penelitian lainnya, misalnya Analisis perbandingan pembiayaan 

musyarakah di Bank Syariah dan BMT. 

 

  


